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Abstrak. Penggunaan produk berbahan plastik mengalami peningkatan tiap tahun, untuk meningkatkan
kualitas produk industri manufaktur dalam proses injection molding, dilakukan pengembangan dalam segi
material yang digunakan, guna menunjang kualitas dari material untuk bahan baku, salah satunya pada
komposisi roda kastor produk berbentuk plat. Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengaruh tekanan
injeksi pada proses injection molding terhadap material komposit Polyurethane-15% Carbon Black. Tujuan
dari penelitian yaitu untuk mendapatkan nilai kekerasan yang optimal. Proses injeksi untuk produk plat yaitu,
proses mixing antara material komposit polyurethane-15% carbon black selama 5 menit, proses hoppering
selama 1 jam dan proses injeksi dengan variabel tekanan 60 Bar, 70 Bar dan 80 Bar, temperatur yang
digunakan 180°C dan kecepatan injeksi 400 mm/s. Didapatkan hasil produk dengan rata-rata nilai kekerasan
32.80 Shore D pada tekanan 60 Bar, rata-rata nilai kekerasan 33.40 Shore D pada tekanan 70 Bar dan rata-
rata nilai kekerasan 31 Shore D pada tekanan 80 Bar.
Kata Kunci—Injection Molding; Tekanan Injeksi; Komposit; Polyurethane; Kekerasan.
1. PENDAHULUAN
Penggunaan produk berbahan plastik mengalami peningkatan tiap tahunnya, untuk meningkatkan
kualitas produk industri manufaktur melakukan pengembangan dalam segi material yang digunakan, guna
menunjang kualitas dari material untuk bahan bakunya. Dalam mengaplikasiannya yaitu pada bidang
penerbangan, perkapalan, bidang konstruksi dan bidang manufaktur. Dalam bidang manufaktur proses
infection molding yang sering digunakan untuk proses produksi yang menggunakan material polimer pada
produk yang dibuat. Injection molding merupakan proses manufaktur yang sangat umum dan serba guna
untuk proses dengan material polimer komposit. Teknik yang digunakan pada mesin Injection Molding
dengan cara melelehkan biji plastik kemudian diinjeksikan ke dalam cetakan (Mold). Dengan teknik
infection molding dapat dikehendaki dengan cara mendesain sebuah cetakan[1].

Hasil injection molding dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu temperatur, tekanan dan kecepatan
aliran. Dari beberapa faktor tersebut yang signifikan yang mempengaruhi hasil produk yaitu tekanan
injection molding. Menurut penelitian Ramadhan. A. I[2] permasalahan vang terjadi setiap hasil injection
molding adalah adanya penyusutan (shrinkage). Untuk meminimalisir defect pada saat proses injection
molding dengan cara mengoptimaisasi parameter tekanan dengan cara mengvariabelkan tekanan agar
mendapatkan tekanan yang optimal[3]. Tidak hanya shrinkage yang sering terjadi, warpage pun sering
terjadi pada produk hasil proses injection molding.

Warpage adalah ketebalan yang tidak seragam pada produk yang dibuat. Berdasarkan penelitian
Hakim.A.R[4]. mengenai pengaruh suhu, tekanan dan waktu pendinginan terhadap cacat warpage produk
berbahan plastik, bahwa yang signifikan terjadinya warpage pada proses injection molding adalah
parameter tekanan 542-973 kgf/mm?. Berdasarkan Patent Alan R, dkk[5] mengenai pengaruh material
komposit Molding Polyurethane yang optimal untuk proses injection molding pada material komposit
dengan tekanan sebesar 200-2000 psi dengan temperatur sebesar 180°C. Dala upaya peningkatan hasil
produk plastik, diperoleh dengan mengkombinasikan antara material. Berdasarkan penelitian Gulam M,
dkk[6], mengenai persiapan proses injection molding mengatakan tekanan injection molding yang
kualitasnya bagus dan memiliki mikrostruktur yang baik yaitu pada tekanan sebesar 1500-2500 psi.
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Berdasarkan Widi, dkk|[7], tekanan injeksi sangat berpengaruh terhadap nilai kekerasan suatu produk,
dimana semakin naik tekanan injeksi maka akan semakin besar juga nilai kekerasan suatu produk, yang
sangat mempengaruhi nilai kerapatan suatu produk

Berdasarkan hal tersebut, untuk mendapatkan nilai kekerasan yang optimal dilakukan variasi tekanan
infection untuk material komposit, maka penelitian ini dilakukan untuk Analisis Pengaruh Tekanan
Injeksi pada Proses Injection Molding terhadap Kekerasan Komposit Polyurethane-15% Carbon Black.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Untuk melakukan penelitian mengenai sifat mekanis untuk komposisi material pengaplikasian roda
kastor, harus melewati beberapa proses aliran sebelum mendapatkan hasil tekanan injection molding yang
sesuai optimal dan dilakukan pengujian dengan standar yang berlaku.

a.Proses persiapan

Tahap persiapan yaitu yang pertama menyiapkan mesin yang digunakan dengan nama mesinnya yaitu
NISSEIL Mesin untuk proses injection molding dengan kapasitas 120 Ton dengan jumlah cavity mold
I unit. Kemudian menyiapkan material yang akan digunakan untuk proses injection molding yaitu
material komposit polyurethane — 15% carbon black. Material sudah disiapkan, material ditimbang
menggunakan timbangan, dimana berat masing-masing material 4104 gram polyurehtane dan 648
gram carbon black. Setelah semuanya ditimbang dengan benar, material dicampurkan selama 5 menit
dan dimasukan ke dalam mesin hopper dryer yang berfungsi untuk mengeringkan material yang sudah
dicampurkan tersebut. Mesin hopper dengan tipe mesin HD 125 dan daya mesin 16,6 kW berlangsung
selama 1 jam.

Selesai material dipanaskan menggunakan mesin hopper dryer, material siap untuk proses injection.
Proses inection molding ini dilakukan untuk menginjeksi mold dengan ukuran dimensi 178 mm x 112
mm X 6 mm. Sebelum melakukan proses injection harus memperhatikan sefting parameter, salah
satunya yaitu setting parameter tekanan. Parameter tekanan yang digunakan untuk proses injection
molding untuk material matriks polyurehtane — 15% carbon black dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu
sebesar 60 Bar, 70 Bar dan 80 Bar dimana temperatur sebesar 180°C dan kecepatan injeksi 400 mm/s.

Gambar 1. Mold yang Digunakan

b.Pengujian kekerasan
Pengujian kekerasan, dilakukan berdasarkan standar ASTM D2240. Adapun prosedur yang harus
dilakukan untuk pengujian kekerasan, diantaranya menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan
dan sesuai standar, pilih skala yang akan digunakan pada mesin Durometer Tester untuk spesimen
dengan material polimer polyurethane, beri tanda pada spesimen yang akan diuji, letakkan pada mesin

FAKULTAS TEKNIK 712
UNIVERSITAS PANCASILA




SEMINAR REKAYASA TEKNOLODGI
iﬁfﬂfﬁzm 8 e-ISSN : 2621-5934
DA p-ISSN : 2621-7112

uji kemudian berikan load pada spesimen sebesar 5 kg. Letakkan identor pada spesimen yang akan
diuji dengan ketebalan 6 mm dengan menguji sebanyak 5 titik secara berulang.

" . Wy o
Gambar 2. Durometer Tester

3. HASIL
Proses injection molding, memiliki beberapa parameter yang diperlu diperhatikan sebelum melakukan
proses selanjutnya, yaitu seffing parameter pada mesin injection molding. Parameter yang perlu
diperhatikan salah satunya yaitu pada setfing parameter tekanan. Telah didapat hasil produk injection
molding seperti Gambar 3, maka dilakukan proses pengujian kekerasan.

c)
Gambar 3. Produk Hasil Variasi Tekanan Injeksi yang akan Diuji a) 70 Bar b) 60 Bar dan ¢) 80 Bar.

a.Uji kekerasan
Setelah dilakukan pengujian menggunakan standar ASTM D2240 dengan alat pengujiannya
Dorumeter, didapat hasil sesuai pada Tabel 1 dibawah ini. Pembacaan nilai kekerasan selama 15 detik
sesuai standar ASTM D2240 dengan load yang digunakan sebesar 5 kg.
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Tabel 1. Hasil Uji Kekerasan.

Titik Nilai Kekerasan (Shore D)
60 Bar 70 Bar 80 Bar
1 33 34 32
2 33 33 31
3 33 34 30
4 32 33 31
5 33 33 31
Rata-Rata 328 334 31

Dari Tabel | didapatkan nilai kekerasan dari variasi tekanan infection molding sebesar 60 Bar, 70
Bar dan 80 Bar. Hasil kekerasan dari setiap variasi dilakukan perhitungan nilai kekerasan rata-rata.
Dimana variasi tekanan injection 60 Bar didapatkan nilai kekerasan rata-rata sebesar 32.8 Shore D.
Variasi tekanan injection 70 Bar didapatkan nilai kekerasan rata-rata sebesar 33.4 shore D. Variasi
tekanan injection 80 Bar didapatkan nilai kekerasan rata-rata sebesar 31 Shore D.
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Gambar 4. Grafik Nilai Kekerasan setiap Variasi Tekanan Injection.

Dari Gambar 4, terlihat bahwa nilai kekerasan yang tinggi pada variasi tekanan injection 70 Bar
dengan nilai kekerasan rata-rata 33.4 Shore D, kenaikan tekanan sangat berpengaruh pada nilai
kekerasan produk. Pada variasi tekanan injection 80 Bar, mengalami nilai kekerasan yang terendah
dengan nilai kekerasan rata-rata 31 Shore D. Kenaikan variasi tekanan injection pada tekanan 80 Bar,
menandakan bahwa, untuk nilai optimal kekerasan pada material komposit matrik polyurethane-15%
cabron black yaitu pada variasi tekanan injection 70 Bar dengan nilai kekerasan rata-rata 33.4 Shore
D.

4. KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1) Nilai rata-rata kekerasan yang tinggi yaitu pada tekanan injection sebesar 70 Bar dimana nilai
kekerasannya 33 .4 Shore D.

2) Nilai rata-rata kekerasan yang rendah yaitu pada tekanan injection sebesar 80 Bar dimana nilai
kekerasannya 31 Shore D.

3) Hasil nilai kekerasan dipengaruhi oleh variasi tekanan proses injection molding, dimana tekanan
yang optimum untuk nilai kekerasan yang tinggi yaitu pada tekanan injection 70 Bar dan nilai
kekerasan yang rendah pada tekanan injection 80 Bar.
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